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Lampiran 01 Unit Kajian Penelitian  

 

UNIT KAJIAN PENELITIAN 

Unit Kajian 

Penelitian 
Sub- Unit Kajian Penelitian 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Informan 

Proses 

Pengelolaan 

Budaya 

Sekolah Dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Peserta Didik 

1. Analisa kebijakan karakter 

2. Analisa budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter peserta 

didik; 

3. Rasionalisasi pentingnya 

budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter peserta 

didik  

4. Analisa nilai-nilai karak-ter 

yang dikembangkan 

5. Proses implementasi budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik; 

6. Evaluasi keberhasil budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

Pengawas 

Sekolah 

 

Kepala 

Sekolah 

 

Guru-guru 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Budaya 

Sekolah Dalam 

Pembentukan 

Karakter 

Peserta 

1. Faktor internal sekolah yang 

mempengaruhi Im-plementasi 

budaya seko-lah dalam 

pembentukan karakter peserta; 

2. Faktor eksternal sekolah yang 

mempengaruhi im-plementasi 

budaya seko-lah dalam 

pembentukan karakter peserta 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

Pengawas 

Sekolah 

 

Kepala 

Sekolah 

 

Guru-guru 

Rancangan 

pengembangan  

budaya 

sekolah dapat 

meningkatkan 

pembentukan 

karakter 

peserta didik 

1. Analisa kebutuhan pe-

ngembangan budaya sekolah 

dalam pembentu-kan karakter 

peserta; 

2. Proses pengembangan budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta; 

 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

Pengawas 

Sekolah 

 

Kepala 

Sekolah 

 

Guru-guru 
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Lampiran 2 : Format Pedoman Pengambilan Data Penelitian (Wawancara,  

Observasi, Dokumentasi) 

PEDOMAN PENGAMBILAN DATA PENELITIAN 

Unit Kajian 1 : Proses Pengelolaan Budaya Sekolah Dalam Pembentukan 

Karakter Peserta Didik 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Analisa kebijakan karakter 

2. Analisa budaya sekolah dalam 

pembentukan karakter peserta 

didik; 

3. Rasionalisasi pentingnya budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik  

4. Analisa nilai-nilai karak-ter yang 

dikembangkan 

5. Proses implementasi budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik; 

6. Evaluasi keberhasil budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta didik 

  

 

Unit Kajian 2: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Sekolah Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Faktor internal sekolah yang 

mempengaruhi Im-plementasi 

budaya seko-lah dalam 

pembentukan karakter peserta; 

2. Faktor eksternal sekolah yang 

mempengaruhi im-plementasi 

budaya seko-lah dalam 

pembentukan karakter peserta 
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Unit Kajian 3: Rancangan pengembangan  budaya sekolah dapat meningkatkan 

pembentukan karakter peserta didik 

Sub Unit Kajian Penelitian 
Deskripsi Data Hasil 

Wawancara 
Informan 

1. Analisa kebutuhan pe-

ngembangan budaya sekolah 

dalam pembentu-kan karakter 

peserta; 

2. Proses pengembangan budaya 

sekolah dalam pembentukan 

karakter peserta; 

 

  

 

Peneliti 

 

_________________ 
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Lampiran 3 : Format Field Notes Data Penelitian 

CATATAN LAPANGAN DATA HASIL PENELITIAN 

(FIELD NOTES) 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

3. Waktu Perolehan Data   : Hari ………… Tgl:………. Tahun 2026 

4. Bentuk Data Perolehan  : …………………………………………. 

 

Sumber 

Informasi 

Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Waktu 

Perolehan 

Data 

Deskripsi Data Hasil 

Penelitian 

Ketera- 

Ngan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

    

 

Pihak Sumber Informasi/Data      Peneliti 

 

________________________   _________________ 
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Lampiran 4 : Format Reduksi Data Hasil Penelitian 

REDUKSI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

 

Deskripsi Data Hasil Penelitian Bentuk Data 
Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 

Ketera- 

Ngan 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

        Peneliti 

 

          

       _________________ 
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Lampiran 5 : Format Triangulasi Data Hasil Penelitian 

TRIANGULASI DATA HASIL PENELITIAN 

 

1. Unit Kajian Penelitian  : …………………………………………. 

2. Sub Unit Kajian Penelitian  : ………………………………………….. 

3. Waktu Pelaksanaan  : .................................................................. 

 

Deskripsi Reduksi Data Hasil 

Penelitian 

Jenis 

Trangulasi 

Hasil Triangulasi Data Hasil 

Penelitian 

Ketera- 

Ngan 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

   

 

Pihak Tenaga Akhli      Peneliti 

 

________________________   _________________ 
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Lampiran 6: Gambaran Data Penelitian 

 

Gambaran Data Penelitian Pengelolaan Budaya Sekolah Dalam 

Pembentukan Karakter Peserta Didik Di SDN 2 Cisaga 

No Unit Kajian Sub Unit Kajian Pertanyaan 
Pengawas & Kepala 

Sekolah 
Guru 1 & Guru 2 

UNIT KAJIAN 1: Proses Pengelolaan Budaya Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

1 Analisa 

kebijakan & 

implementasi 

budaya 

sekolah; 

Rasionalisasi 

pentingnya 

budaya 

sekolah; 

Analisa nilai 

karakter; 

Proses 

implementasi; 

Evaluasi 

keberhasilan 

Analisa kebijakan 

karakter & 

implementasi budaya 

sekolah 

Apa visi utama 

terkait karakter 

peserta didik dan 

bagaimana 

dituangkan dalam 

kebijakan atau 

program 

unggulan? 

Visi pembentukan 

karakter 

berlandaskan Profil 

Pelajar Pancasila. 

SDN 2 Cisaga sudah 

memiliki program 

karakter tertulis 

selaras Kurikulum 

Merdeka, terintegrasi 

dalam visi-misi, tata 

tertib, KOSP, dan 

program pembiasaan 

5S, literasi pagi, 

Jumat Religi/Bersih, 

upacara bendera. 

Visi sekolah diterapkan 

dalam RPP melalui 

tujuan pembelajaran 

yang memuat nilai 

karakter. Program 

pembiasaan 5S, literasi 

pagi, doa bersama, dan 

upacara bendera 

menjadi panduan 

pelaksanaan di kelas. 

Nilai-nilai karakter 

apa yang menjadi 

prioritas? 

Mengapa? 

Nilai prioritas: 

beriman, mandiri, 

gotong royong, dan 

bernalar kritis 

(sesuai indikator 

Profil Pelajar 

Pancasila) serta 

disiplin, tanggung 

jawab, religius, 

sopan santun, dan 

peduli lingkungan. 

Guru 1 menekankan 

disiplin dan tanggung 

jawab karena langsung 

terlihat dampaknya. 

Guru 2 fokus pada 

gotong royong dan 

peduli lingkungan 

sesuai kebutuhan siswa 

pedesaan. 

Bagaimana 

memastikan 

seluruh warga 

sekolah memiliki 

Melalui rapat awal 

tahun, workshop 

guru, dokumen resmi 

(visi-misi, tata tertib, 

Pemahaman dibangun 

lewat rapat guru awal 

tahun dan buku 

panduan/SOP. Antar 
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pemahaman yang 

sama? 

SOP, buku saku 

siswa), pembiasaan 

rutin konsisten, 

keteladanan 

pimpinan, serta 

monitoring berkala. 

guru aktif berdiskusi 

untuk menyelaraskan 

pembiasaan di kelas. 

Evaluasi keberhasilan 

budaya sekolah 

Bagaimana 

dukungan sarana, 

prasarana, dan 

anggaran untuk 

kegiatan 

pembiasaan 

karakter? 

Sarana cukup 

memadai: tempat 

ibadah, pojok baca, 

tempat cuci tangan, 

papan slogan, dan 

area upacara. 

Anggaran RKAS 

mencakup literasi, 

lomba karakter, 

Jumat Bersih, dan 

penghargaan 

karakter. 

Pojok baca di kelas 

berguna untuk literasi 

pagi. Anggaran 

penghargaan siswa 

berprestasi karakter 

memotivasi anak-anak. 

Masih perlu media 

visual yang lebih 

bervariasi. 

Apa hambatan 

terbesar dalam 

implementasi 

budaya sekolah 

dan strategi 

mengatasinya? 

Hambatan: 

inkonsistensi guru 

dan lemahnya sinergi 

sekolah-keluarga. 

Strategi: pembinaan 

guru berkala, 

instrumen 

monitoring yang 

baku, dan program 

parenting untuk 

menyelaraskan nilai 

di rumah. 

Hambatan: perbedaan 

kebiasaan siswa dari 

rumah dan pengaruh 

gadget/media sosial. 

Strategi: pendekatan 

personal, komunikasi 

dengan orang tua, 

penguatan positif, dan 

diskusi nilai karakter 

relevan. 

Bagaimana 

sekolah 

melibatkan orang 

tua dan 

masyarakat dalam 

memperkuat 

budaya karakter? 

Melalui rapat wali 

murid, grup kelas, 

buku penghubung, 

kegiatan keagamaan, 

Jumat Bersih, 

peringatan nasional, 

serta kerja sama 

komite dan tokoh 

masyarakat. 

Komunikasi via 

WhatsApp kelas dan 

buku penghubung. 

Orang tua terlibat 

dalam Jumat Bersih 

dan peringatan hari 

besar; beberapa 

menjadi narasumber 

pembelajaran tematik. 
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Perilaku/pembiasaan 

konkret apa yang 

ditunjukkan sebagai 

implementasi budaya 

sekolah? 

 Guru menerapkan 5S 

saat menyambut 

siswa, memulai-

mengakhiri dengan 

doa, hadir tepat 

waktu, memfasilitasi 

kerja sama, dan 

memberikan 

apresiasi atas 

perilaku positif. 

Guru 1: hadir lebih 

awal, menyambut 

dengan senyum dan 

salam, konsisten 

mengingatkan piket. 

Guru 2: memimpin doa 

khidmat, tidak 

menggunakan ponsel 

saat mengajar, aktif 

dalam Jumat Bersih. 

Kegiatan rutin 

(harian/mingguan) 

apa yang paling 

efektif membentuk 

karakter siswa? 

Harian: pembiasaan 

5S, doa bersama, 

literasi pagi 10-15 

menit, piket kelas, 

refleksi singkat. 

Mingguan: upacara 

bendera Senin, 

Jumat Bersih, Jumat 

Religi, dan literasi 

mingguan. 

Doa bersama dan 

literasi pagi efektif 

karena dilakukan 

setiap hari. Jumat 

Bersih sangat efektif 

karena siswa antusias 

dan nilai gotong 

royong langsung 

dipraktikkan. 

Evaluasi dari 

perspektif guru 

Bagaimana 

perubahan 

perilaku/karakter 

siswa setelah 

budaya sekolah 

diterapkan 

konsisten? 

Peningkatan 

signifikan: siswa 

lebih tertib, disiplin 

(tepat waktu), sopan 

santun meningkat 

(salam, bahasa 

santun), kerja sama 

lebih baik, dan 

kepercayaan diri 

siswa bertumbuh. 

Guru 1: siswa yang 

dulu sering terlambat 

kini sudah tepat waktu, 

lebih sering 

mengucapkan salam 

tanpa diingatkan. Guru 

2: tanggung jawab 

kebersihan meningkat, 

kerja sama kelompok 

jauh lebih baik. 

Kesulitan apa 

yang dihadapi saat 

menanamkan nilai 

karakter di tengah 

keberagaman sifat 

siswa? 

Kesulitan: 

kesenjangan antara 

pembiasaan di 

sekolah dan kondisi 

di rumah, 

inkonsistensi 

perilaku siswa di 

luar pengawasan. 

Strategi: pendekatan 

Guru 1: siswa berbeda-

beda karakternya, 

digunakan pendekatan 

sesuai kebutuhan tiap 

siswa. Guru 2: siswa 

dari keluarga kurang 

kondusif sulit sinkron; 

solusinya pendekatan 

personal dan 
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diferensiatif dan 

komunikasi rutin 

dengan orang tua. 

komunikasi dengan 

orang tua. 

Apakah budaya 

sekolah saat ini 

sudah cukup 

efektif, atau ada 

yang perlu 

diperbaiki? 

Sudah menunjukkan 

hasil positif: 

kedisiplinan, sopan 

santun, dan 

kepedulian 

meningkat. Perlu 

diperbaiki: 

konsistensi antar 

kelas, dokumentasi 

program, sistem 

monitoring, dan 

kompetensi guru. 

Sudah cukup efektif. 

Guru 1: perlu 

konsistensi antar kelas 

agar siswa tidak 

bingung saat berganti 

guru. Guru 2: perlu 

variasi kegiatan agar 

siswa tidak bosan 

dengan rutinitas yang 

sama. 

UNIT KAJIAN 2: Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Sekolah Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik 

2 Faktor internal 

& eksternal 

sekolah yang 

mempengaruhi 

implementasi 

budaya sekolah 

Faktor internal 

sekolah 

Faktor internal apa 

(kepemimpinan, 

kompetensi guru, 

sarana, kebijakan) 

yang paling 

berpengaruh? 

Kepemimpinan 

kepala sekolah 

adalah faktor paling 

determinan. SDN 2 

Cisaga memiliki 

kepemimpinan kuat, 

didukung komitmen 

guru, keteladanan 

sehari-hari, sarana 

memadai, dan 

kebijakan tertulis 

yang jelas. 

Guru 1: keteladanan 

dan komitmen kepala 

sekolah memotivasi 

guru melaksanakan 

program karakter. Guru 

2: kebijakan yang jelas 

dan fasilitas memadai 

sangat menentukan 

keberhasilan program. 

Bagaimana iklim 

sekolah dan 

hubungan 

antarpersonil 

mempengaruhi 

pembentukan 

karakter? 

Iklim kondusif 

adalah prasyarat 

keberhasilan. SDN 2 

Cisaga memiliki 

iklim positif; guru 

saling mendukung 

menciptakan 

konsistensi, 

hubungan guru-

siswa yang saling 

hormat memudahkan 

Guru 1: iklim 

harmonis, rekan guru 

saling berbagi praktik 

baik sehingga lebih 

semangat 

berkolaborasi. Guru 2: 

siswa yang merasa 

dihargai gurunya lebih 

mudah diarahkan tanpa 

paksaan. 
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penyerapan nilai 

karakter. 

Faktor eksternal 

sekolah 

Faktor eksternal 

apa (keluarga, 

masyarakat, 

media) yang 

mempengaruhi 

budaya sekolah 

dan karakter 

siswa? 

Lingkungan keluarga 

adalah faktor 

eksternal paling 

dominan. Pengaruh 

media sosial perlu 

perhatian khusus. 

Mitigasi: komunikasi 

intensif dengan 

orang tua dan 

keterlibatan tokoh 

masyarakat. 

Guru 1: siswa yang 

didukung orang tuanya 

berkembang lebih 

cepat. Guru 2: teman 

sebaya dan media 

sosial sangat 

mempengaruhi; 

pembiasaan sekolah 

harus kuat menjadi 

filter pengaruh negatif. 

UNIT KAJIAN 3: Rancangan Pengembangan Budaya Sekolah dalam Meningkatkan Pembentukan Karakter Peserta 

Didik 

3 Analisa 

kebutuhan & 

proses 

pengembangan 

budaya sekolah 

dalam 

pembentukan 

karakter 

Analisa kebutuhan 

pengembangan 

Apa yang perlu 

dikembangkan 

dari budaya 

sekolah saat ini 

untuk 

mengoptimalkan 

pembentukan 

karakter? 

Perlu dikembangkan: 

sistem monitoring & 

evaluasi terstandar, 

dokumentasi 

perkembangan 

karakter individual, 

penguatan kapasitas 

guru melalui 

pelatihan 

berkelanjutan, dan 

peningkatan 

konsistensi antar 

kelas. 

Guru 1: instrumen 

penilaian karakter yang 

lebih praktis dan 

terintegrasi dengan 

rapor. Guru 2: variasi 

kegiatan pembiasaan 

dan program pelibatan 

orang tua yang lebih 

aktif (parenting class, 

home visit). 

Bagaimana 

rancangan 

program 

pengembangan 

budaya sekolah ke 

depan? 

Mencakup: panduan 

budaya sekolah 

komprehensif, 

pelatihan karakter 

guru berkala, sistem 

penilaian karakter 

terintegrasi rapor, 

program pelibatan 

orang tua sistematis, 

dan pembiasaan 

Guru 1: pelatihan 

karakter lebih intensif 

dan pembiasaan 

berbasis proyek. Guru 

2: program kolaborasi 

dengan orang tua yang 

terstruktur dan 

dokumentasi best 

practice antar guru. 



156 

 

 

 

berbasis proyek 

lintas mata pelajaran. 

Proses 

pengembangan 

budaya sekolah 

Langkah konkret 

apa yang 

sudah/akan 

dilakukan untuk 

pengembangan 

budaya sekolah 

secara 

berkelanjutan? 

Langkah: supervisi 

karakter terjadwal, 

umpan balik 

konstruktif kepada 

kepala sekolah, 

fasilitasi pelatihan, 

evaluasi via rapat 

rutin, pengembangan 

media visual, dan 

dokumentasi best 

practice. Proses 

bersiklus: 

perencanaan - 

pelaksanaan - 

monitoring - evaluasi 

- perbaikan. 

Guru 1: 

mendokumentasikan 

perkembangan karakter 

dalam jurnal kelas dan 

akan mengembangkan 

rubrik penilaian. Guru 

2: membuat portofolio 

karakter siswa dan 

mengintegrasikan 

program refleksi diri 

siswa. 
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Lampiran 7  : Deskripsi Lokasi Penelitian 

 

SDN 2 Cisaga merupakan sekolah dasar negeri yang beralamat di Jalan 

Rancah No. 34, Desa Cisaga, Kecamatan Cisaga, Kabupaten Ciamis, Provinsi 

Jawa Barat. Sekolah ini terdaftar dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

20212437 dan dapat dihubungi melalui alamat surel 

20212437.sdn2cisaga@gmail.com. Sebagai satuan pendidikan yang berada di 

bawah jenjang Pendidikan Dasar (Dikdas), SDN 2 Cisaga menyelenggarakan 

pendidikan formal dengan bentuk pendidikan Sekolah Dasar (SD) berstatus 

negeri. Saat ini sekolah tersebut melayani sebanyak 139 peserta didik yang 

dibimbing oleh 9 orang guru dan kepala sekolah, serta didukung oleh 1 orang 

tenaga kependidikan yang bertugas dalam bidang administrasi dan pelayanan 

sekolah.  

SDN 2 Cisaga dikenal sebagai sekolah yang unggul dalam bidang seni dan 

olahraga. Di bidang seni, sekolah ini aktif mengembangkan bakat dan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai kegiatan seni, baik seni rupa, seni musik, maupun 

seni pertunjukan. Peserta didik didorong untuk mengekspresikan diri secara 

kreatif sebagai bagian dari pengembangan potensi yang menyeluruh. Sementara 

itu, di bidang olahraga, sekolah ini secara konsisten membina peserta didik agar 

memiliki jiwa sportivitas, disiplin, dan semangat kompetitif yang sehat, baik 

melalui kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani maupun kegiatan 

ekstrakurikuler olahraga. Lebih dari sekadar unggul dalam prestasi, SDN 2 Cisaga 

juga mendapat kepercayaan sebagai sekolah percontohan budaya di wilayahnya. 

Predikat ini mencerminkan komitmen sekolah dalam membangun dan 

mengimplementasikan budaya sekolah yang positif, meliputi pembiasaan nilai-

nilai karakter, kedisiplinan, saling menghormati, serta kecintaan terhadap budaya 

lokal. Sebagai sekolah percontohan, SDN 2 Cisaga menjadi rujukan bagi sekolah-

sekolah lain di Kecamatan Cisaga maupun Kabupaten Ciamis dalam hal 

pengembangan budaya sekolah yang berkelanjutan dan bermakna. 

 

mailto:20212437.sdn2cisaga@gmail.com
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Lampiran 8: Foto-Foto Kegiatan 

Kegiatan Wawancara dengan KS SDN 2 Cisaga 

 

 

 

 

 

 

 Kegiatan Wawancara dengan Guru SDN 2 Cisaga 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Wawancara dengan Pengawas  
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Lingkungan SDN 2 Cisaga 
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Lampiran 09: Ijin Melakukan Penelitian 
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Lampiran 10:  SK Penelitian 
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Lampiran 12 : Biodata Pribadi Peneliti 
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